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ABSTRACT

This study aims to empirically examine the effect of the independence and expertise of the audit
committee on the quality and quantity of Environmental, Social, and Governance (ESG) disclosures
in non-financial public companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the period of 2021-
2023. The methodology used is panel data regression with Ordinary Least Squares (OLS) on 45
companies, resulting in 135 observations. The findings indicate that the independence of the audit
committee has a negative and significant effect on both the quality and quantity of ESG disclosures.
On the other hand, the expertise of the audit committee has a negative and insignificant effect on the
quality of ESG disclosures, but a negative and significant effect on the quantity of ESG disclosures.
These findings imply the need for companies to revise the structure of the audit committee by
considering a deep understanding of sustainability issues, as well as enhancing training for audit
committee members. Additionally, stricter regulations from the Financial Services Authority (OJK)
are necessary to encourage transparency in ESG disclosures. This study also contributes to agency
theory and legitimacy, indicating that the relationship between independence and managerial control
is more complex than previously thought.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh independensi dan keahlian komite
audit terhadap kualitas dan kuantitas pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) pada
perusahaan publik non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2023.
Metodologi yang digunakan adalah regresi data panel dengan Ordinary Least Squares (OLS) pada 45
perusahaan, menghasilkan 135 observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi komite audit
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas serta kuantitas pengungkapan ESG. Di sisi lain,
keahlian komite audit berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas pengungkapan ESG,
namun berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kuantitas pengungkapan ESG. Temuan ini
mengimplikasikan perlunya perusahaan untuk merevisi struktur komite audit dengan mempertimbangkan
pemahaman mendalam tentang isu keberlanjutan, serta meningkatkan pelatihan bagi anggota komite audit.
Selain itu, regulasi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang lebih ketat diperlukan untuk mendorong
transparansi dalam pengungkapan ESG. Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap teori keagenan
dan legitimasi, menunjukkan bahwa hubungan antara independensi dan pengendalian manajerial lebih

kompleks dari yang diperkirakan.

Kata Kunci: Independensi, Keahlian, Komite Audit, Kualitas, Kuantitas, ESG



